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The development of technology and internet connectivity has encouraged the creation 
of various mobile applications that change the way of doing business in the digital era. 
The purpose of this research is to find out how mobile applications drive developments 
in the digital business world and how iGooana mobile application as one of the 
supporting applications to improve employee performance in digital business. This 
research is a qualitative literature study, by collecting data in the form of surveys and 
previous studies through the digital platform google search, by conducting descriptive 
analysis of the results of the data that has been collected. iGooana, with features such 
as iGooana Survey, iGooana Chatbot, and iGooana Analytics, helps companies collect 
and analyze data in real time, improve interaction with customers, and provide 
comprehensive feedback to employees. Through the use of these applications, 
companies can improve operational efficiency and employee performance, while facing 
the challenges of adopting new technologies. This research highlights the importance 
of technological innovation and adaptation in improving competitiveness and 
productivity in the digital business market. 
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Perkembangan teknologi dan konektivitas internet telah mendorong terciptanya 
berbagai aplikasi mobile yang mengubah cara berbisnis di era digital. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana aplikasi mobile mendorong 
perkembangan di dunia bisnis digital dan bagaimana aplikasi mobile iGooana sebagai 
salah satu aplikasi pendukung untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam bisnis 
digital. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi literatur, dengan melakukan 
pengumpulan data berupa survey dan penelitian-penelitian terdahulu melalui platform 
digital google search, dengan melakukan analisis deskriptif terhadap hasil data yang 
telah terkumpul. iGooana, dengan fitur-fitur seperti iGooana Survey, iGooana Chatbot, 
dan iGooana Analytics, membantu perusahaan dalam mengumpulkan dan menganalisa 
data secara real time, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, dan memberikan 
umpan balik yang komprehensif kepada karyawan. Melalui penggunaan aplikasi-
aplikasi ini, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja 
karyawan, sekaligus menghadapi tantangan dalam pengadopsian teknologi baru. 
Penelitian ini menyoroti pentingnya inovasi dan adaptasi teknologi dalam 
meningkatkan daya saing dan produktivitas di pasar bisnis digital. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi telah mengubah per-

adaban manusia dan meningkatkan kemampuan 
produksi baik secara kualitas maupun kuantitas 
(Nita et al., 2023). Hadirnya teknologi membantu 
mengefisiensi waktu serta menjadi stimulasi 
perkembangan dalam berbagai sektor bidang. 
Selain peningkatan baik kualitas dan kuantitas 
perkembangan teknologi informasi dalam 
konteks produktivitas kerja juga dapat mening-
katkan kinerja dan memungkinkan berbagai 
kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat 
dan akurat (Nuryanto, 2012). Dalam hal ini 
teknologi berperan dalam menciptakan ruang 
baru dalam perekonomian baik skala lokal, 
nasional, dan internasional. 

Istilah ekonomi digital mulai populer 
digunakan dalam beberapa dekade terakhir, 
istilah ini erat kaitanya dengan era revolusi 
industri 4.0. Menurut Don Tapscott 1997 
terdapat dua belas karakteristik dalam ekonomi 
digital yaitu; knowledge, digitization, virtualize-
tion, molecularization, internet working, 
disintermediation, convergence, innovation, 
prosumption, immediacy, globalization, dan 
discordance (Lusa et al., 2024). Dari keduabelas 
karakteristik yang dipaparkan Tapscott menjadi 
dasar gambaran bahwa perekonomian yang ber-
kembang pada saat ini merupakan perekonomian 
digital, transformasi berbagai bentuk aspek 
kehidupan yang semula konvensional beranjak 
perlahan tapi pasti menjadi digital. Berbagai 
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usaha kecil, menengah, maupun besar sudah 
mulai menggunakan alat transaksi pembayaran 
digital seperti; kartu perbankan, e-wallet/ 
dompet digital, qris, mobile banking, micro ATM, 
virtual account (VA) dan lain sebagainya. 
Mengutip data badan pusat statistik sampai 
dengan Desember 2021 32,23% usaha di 
Indonesia melakukan eCommerce, 9 dari 10 
usaha eCommerce menggunakan pesan instan 
sebagai media penjualan, promosi, dan 
pembelian (Oktra et al., 2022). Kemudian 
menurut data badan pusat statistik tahun 2022 
terkait data metode pembayaran yang banyak 
digunakan; 83,11% menggunakan metode 
pembayaran tunai/COD, 12,57% Transfer Bank, 
2,24% e-wallet, dan 2,08% menggunakan kartu 
(Oktra et al., 2022). Data tersebut menunjukan 
bahwa kesiapan usaha-usaha di Indonesia 
selangkah lebih maju menuju ekonomi digital, 
namun metode transaksi yang digunakan masih 
dikatakan rendah menuju ekonomi digital, 
karena metode transaksi konvensional lebih 
unggul diminati dibandingkan metode transaksi 
berbasis digital. Adapun barang dan jasa yang 
banyak terjual 41,5% makanan dan minuman, 
16,25% fashion, 9,67% kebutuhan rumah tangga, 
6,85% kosmetik, dan 6,17% jasa transportasi 
(Oktra et al., 2022). 

Kemudian mengutip data Badan Pusat 
Statistik laju pertumbuhan menurut lapangan 
usaha kategori jasa perusahaan dalam tiga tahun 
terakhir mengalami fluktuasi naik turun, pada 
tahun 2021 angkanya hanya mencapai 0,07%, 
meningkat pesat di tahun 2022 14,09%, dan 
kembali turun mencapai 5,53 % di tahun 2023. 
hal ini tidak sebanding stabilnya salah satu jasa 
kategori penyediaan akomodasi dan makan 
minum yang mengalami peningkatan pada tahun 
2022 sebesar 14,41% dan hanya menurun 
sedikit di tahun 2023 sebesar 13,65% (BPS, 
2023). Data tersebut menunjukan bahwa upaya 
penanggulangan lebih lanjut terkait turunya 
pertumbuhan jasa perusahana di tahun 2023 
perlu ditinjau kembali. Peninjauan kembali laju 
pertumbuhan lapangan usaha perlu dilakukan 
untuk menjaga kestabilan pemeliharaan dan 
perkembangan ekonomi negara. Salah satu solusi 
upaya dalam meningkatkan pertumbuhan 
lapangan usaha yaitu dengan mengembangkan 
bisnis berbasis digital. Proses digitalisasi adalah 
penerapan inovasi dan teknologi digital untuk 
otomatisasi dan optimalisasi proses bisnis, serta 
peningkatan saluran komunikasi antara 
perusahaan dan konsumen sebagai hasilnya 
(Panchenko 2023). Tren yang menentukan dalam 

perkembangan ekonomi dunia di abad ke-21 
adalah penyebaran teknologi informasi dan 
komunikasi, yang memungkinkan untuk ber-
bicara tentang pembentukan apa yang disebut 
“ekonomi digital” dan mengarah pada pengena-
lan konsep “digitalisasi” atau “digitalisasi” ke 
dalam sirkulasi ilmiah (Rumyk & Melnichenko, 
2023). Pergeseran menuju digitalisasi telah 
menyebabkan munculnya model bisnis inovatif 
dan adopsi solusi fintech, mengubah struktur 
bisnis tradisional dan meningkatkan efisiensi 
(Deng 2023). Selain itu inovasi teknologi menjadi 
hal yang diperlukan pegawai untuk mening-
katkan kinerjanya (Purwanta et al., 2022). 
Kinerja merupakan suatu peningkatan 
pencapaian pelaksanaan program kegiatan yang 
memiliki sasaran, tujuan, visi, dan misi dalam 
suatu organisasi yang telah melalui perencanaan 
strategis (Sutomo, 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukan transfor-
masi perkembangan teknologi digitalisasi 
meningkatkan potensi dan inovasi Startup dan 
Perusahaan dalam membuka pasar baru, dan 
menyoroti perusahaan untuk mampu beradap-
tasi secara kompetitif dan inovatif (Davydenko et 
al., 2020). Transformasi teknologi berupa mobile 
aplikasi mampu meningkatkan peluang bisnis 
digital. Aplikasi mobile adalah salah satu 
teknologi yang populer dan berkembang pesat 
saat ini, dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan, seperti komunikasi, informasi, 
hiburan, pendidikan, bisnis, dan lain sebagainya 
(Putra et al., 2023). Mobile plikasi mampu 
memberikan nilai tambah keunggulan bagi usaha 
atau organisasi yang menggunakanya, karena 
mobile aplikasi membantu sebuah usaha untuk 
mempermudah transaksi, efisiensi waktu, 
pengumpulan data secara akurat, selangkah lebih 
dekta dengan konsumen, dan lain sebagainya. 

iGooana (Integrated tools for data analysis) 
sebagai sebuah mobile aplikasi digital yang 
dibangun dan dikembangkan oleh PT Indodigital 
Teknologi dibawah naungan PT Indolima 
Perkasa. Mobile aplikasi ini dikembangkan untuk 
mempermudah pekerjaan dalam menginteg-
rasikan analisis data berupa pengumpulan data, 
survei, serta menganalisis secara real-time. 
Terdapat bebrapa Core system atau system inti 
yang disediakan diantaranya; iGooana survey, 
iGooanan chatbot, dan iGooana Analytics. Sistem 
inti ini disediakan untuk membantu perusahaan 
mengbangkan jaringan mereka menjadi aset data 
yang kuat dan stabil, melakukan oprasi penting 
seperti menghimpun data secara real time, dan 
menganalisis. System merupakan folder untuk 
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menyimpan sistem inti dari codeigniter dan 
menyimpan semua file system pada core 
framework (Setyawa & Fauzan, 2020).  Core 
merupakan folder untuk memperluas class inti 
codeigniter, system merupakan folder untuk 
menyimpan sistem inti dari codeigniter dan 
menyimpan semua file system pada core 
framework (Setyawan & Munari, 2020) 

Dari pemaparan tersebut dapat dirumuskan 
permasalahan bagaimana mobail aplikasi 
mendorong perkembangan dalam dunia bisnis 
digital dan bagaimana mobile aplikasi iGooana 
menjadi salah satu aplikasi pendukung 
peningkatan kinerja karyawan dalam bisnis 
digital. 
 

II. METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
menggunakan jenis penelitian kualitatif studi 
literatur digital. Studi literatur digital adalah 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data, membaca, dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian 
dengan melalui jelajah digital (Juniantoro, 
2021). Posisi literatur merupakan rangkuman 
dari penelitian-penelitian sebelumnya, sebagai 
kajian/tinjauan teoritis, berfokus kepada 
teori-teori yang sudah ada untuk menjawab 
pertanyaan penelitian, dan sebagai tinjauan 
metodologisnya berfokus pada metode dan 
definisi-definisi yang sudah dirangkum dari 
berbagai penelitian (Manzilati, 2017). Jacob L. 
Mey 2017 membahas konteks penelitian 
kualitatif linguistik terapan, ia membahas 
dalam mrnganalisis dokumen, peneliti 
menganalisis teks tertulis yang relevan untuk 
memahami fenomena yang diteliti, kemudian 
peneliti menafsirkan, memahami, mencari 
tema, konsep, argumen, atau pola yang 
muncul dalam literatur untuk menghasilkan 
wawasan dan pemahaman yang lebih dalam 
tentang topik penelitian (Faustyna, 2023). 
 

B. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis 
Teknik yang digunakan dalam pengum-

pulan data berupa pengumpulan bahan-bahan 
yang relevan seperti survei, serta studi 
terdahulu yang berfokus pada perkembangan 
teknologi dalam dunia bisnis yang bersumber 
dari platform digital pencaharian Google. 
Adapun tahapan pengumpulan data dalam 
penelitian ini pertama menentukan topik dan 
permasalah penelitian, kedua mengumpulkan 
literatur terdahulu melalui mesin pencarian 

Google dengan kata kunci aplikasi mobile, 
meningkatkan kinerja, dan karyawan 
perusahaan.  Serta berfokus dalam 
pengumpulan dan analisis data terkait aplikasi 
iGooana sebagai model aplikasi terintegrasi 
mendorong peningkatan kinerja pada 
karyawan 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perkembangan teknologi mobile aplikasi 
dalam bisnis digital 

Perkembangan teknologi dan konektivitas 
Internet memiliki efek menguntungkan pada 
penciptaan beragam aplikasi seluler yang 
terkait dengan berbagai bidang kehidupan. 
Jika periode sebelumnya orang menggunakan 
ponsel hanya untuk melakukan komunikasi 
berupa pengiriman pesan dan panggilan 
telepon, pada saat ini setiap orang memiliki 
akses terhubung dengan teknologi internet 
bukan hanya untuk berkomunikasi tetapi 
menjadi ladang baru untuk mendapatkan 
penghasilan. hal ini menjadi peluang pasar 
baru dalam dunia bisnis berbasis digital. 

Mengutip laman data statista pada tahun 
2023, jumlah aplikasi seluler yang diunduh di 
Indonesia mencapai sekitar 7,6 miliar, 
menunjukkan sedikit penurunan dari tahun 
sebelumnya 7,7 miliar namun angka ini 
terbilang stabil karena di tahun 2021 hanya 
mencapai 7,31 miliar (Nurhayati-Wolff, 2024). 
Dari data tersebut menunjukan beberapa hal 
penting; petama, pengunduhan aplikasi oleh 
pengguna di Indonesia menjadi tren baru yang 
stabil. Meski mengalami sedikit penurunan 
dari tinjauan data tiga tahun terakhir data 
menunjukan tren cukup stabil. Kedua, 
terbukanya peluang pasar aplikasi seluler. 
Stabilitas jumlah unduhan aplikasi menun-
jukan bahwa pasar aplikasi di indonesia sudah 
cukup matang, dalam memenuhi kebutuhan 
pengguna. Ketiga, permintaan pasar yang 
konsisten. Jumlah unduhan yang tinggi 
menunjukan permintaan yang konsisten ter-
hadap aplikasi seluler di kalangan pengguna 
indonesia, dan mencerminkan kebutuhan 
yang berkelanjutan untuk berbagai jenis 
aplikasi, baik untuk hiburan, produktivitas, 
komunikasi, maupun kebutuhan lainnya. 

Dari penjelasan tersebut perusahaan 
atau/lembaga perlu melakukan upaya untuk 
mengoptimalkan potensi teknologi baru 
secara efektif dan mengintegrasikannya 
dengan teknologi yang ada untuk menciptakan 
produk, dalam menyesuaikan lingkungan 
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bisnis yang kedepannya akan terus berubah 
(Wahyudiana, 2022). Beberapa alasan menda-
sari mengapa bisnis membutuhkan aplikasi 
seluler, 1)visibilitas bisnis, 2)menciptakan 
saluran pemasaran secara langsung kepada 
pelanggan, 3)membangun merek agar dikenal 
khalayak umum, 4)meningkatkan keterlibatan 
pelanggan, dan 5)menjadi inovator dalam 
menjawab kebutuhan pelanggan (Angelova, 
2019). 

Dari beberapa penelitian terdahulu 
menunjukan pengembangan mobile aplikasi 
E-commerce menguntungkan sistem 
penjualan dan pemasaran online (Andoyo et 
al., 2020). Inovasi mobile aplikasi digital 
membantu model bisnis dalam pemasaran 
toko tradisional sehingga mampu mengikuti 
perkembangan bisnis di era digital (Cahyadi, 
2020). Layanan m-commerce, yang dibentuk 
dengan bantuan teknologi nirkabel 
mendorong munculnya model bisnis baru 
(Carlsson et al., 2006). Mobile aplikasi menjadi 
saluran layanan pelanggan yang signifikan di 
beberapa bank, serta membantu nasabah 
dapat melakukan kontak pribadi dengan bank 
dalam hal layanan tanpa memerlukan duku-
ngan tambahan dari penasihat (Matuszak-
Flejszman 2022) (Matuszak-Flejszman & 
Łukaszewski, 2022). Selain itu mobile aplikasi 
juga meningkatkan kegiatan pertanian melalui 
layanan informatif dan Pendidikan, serta 
berkontribusi pada efisiensi dan penyebaran 
pengetahuan di bidang pertanian (Smoljić et 
al., 2022). 

Demikian bahwa pengembangan mobile 
aplikasi e-commerce menguntungkan sistem 
penjualan dan pemasaran online. Inovasi 
aplikasi digital membantu toko tradisional 
beradaptasi dengan era digital, sementara 
layanan m-commerce dengan teknologi 
nirkabel mendorong munculnya model bisnis 
baru. Aplikasi seluler juga menjadi saluran 
layanan pelanggan penting di bank, 
memungkinkan nasabah melakukan kontak 
pribadi tanpa perlu dukungan tambahan dari 
penasihat. Selain itu, aplikasi seluler 
meningkatkan kegiatan pertanian melalui 
layanan informatif dan pendidikan, serta 
berkontribusi pada efisiensi dan penyebaran 
pengetahuan di bidang pertanian. 

Perkembangan teknologi memiliki dampak 
positif dan negatif dalam dunia bisnis; yaitu 
perkembangan teknologi meningkatkan 
produktivitas bagi perusahaan, disamping 
kesiapan sumber daya manusia yang harus 

sejalan dengan perkembangan teknologi, 
kemampuan karyawan mempengaruhi 
terhadap prospek hasil kerja, dan hal ini 
mempengaruhi produktivitas perusahaan 
secara umumnya (Iskandar & Jayanto, 2022). 
Disamping tugas perusahaan dalam menyiap-
kan sumber daya manusia agar sejalan dengan 
perkembangan teknologi tantangan proses 
transfer teknologi menjadi tugas selanjutnya 
perusahaan dalam melangkah menyesuaikan 
perkembangan teknologi terbaru. Menurut 
Schroer (1995) efektifitas transfer teknologi 
perusahaan harus fokus pada output kinerja, 
yang menunjukan efektivitas daripada 
efisiensi. Untuk mengukur efektivitas transfer 
teknologi secara akurat, tiga dimensi yang 
terdiri dari kinerja produk dan proses, kinerja 
bisnis, dan kemampuan sumber daya manusia 
harus dipertimbangkan (Wahyudiana, 2022). 

Dari uraian tulisan tersebut dapat diambil 
benang merah; pertama, mobile aplikasi 
memiliki peran sentral menggerakkan 
transformasi bisnis digital di berbagai sektor. 
Kedua, perkembangan inovasi dan adopsi 
teknologi mempengaruhi cara perusahaan 
beroperasi dalam bisnis digital, dengan 
mengikuti tren digital yang terus berkembang, 
dengan catatan perusahaan berkompetisi dan 
berinovasi secara aktif dalam menjawab 
permintaan dan mengoptimalkan peluang 
pasar bisnis digital. Ketiga, mobile aplikasi 
meningkatkan efisiensi meberikan peluang 
keterlibatan pelanggan dalam mendaptkan 
pengalaman penggunaan yang lebih biak. 
Keempat, mobile aplikasi mendorong inovasi 
perkembangan bisnis yang terus berubah, dan 
yang kelima, disamping peluang pertumbuhan 
dalam bisnis digital yang potensial, keamanan 
data pengguna harus menjadi prioritas utama, 
karena dalam bisnis digiat rentan mengalami 
pencurian data dan serangan siber. 

 
B. iGooana mobile aplikasi terintegrasi solusi 

peningkatan kinerja karyawan 
Pembahasan selanjutnya akan menjawab 

tantangan perusahaan dalam kesiapan 
menghadapi perkembangan teknologi, dengan 
mengembangkan bisnis digital melalui 
pembuatan aplikasi yang terintegrasi, dalam 
meningkatkan kinerja sumber daya manusia/ 
karyawan. iGooana (Integrated tools for data 
analysis) adalah sebuah mobile aplikasi digital 
yang dirancang dan dikembangkan oleh PT 
Indodigital Teknologi di bawah kepemilikan 
PT Indolima Perkasa. Tujuan pengembangan 
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aplikasi ini adalah untuk menyederhanakan 
proses kerja terkait integrasi analisis data, 
termasuk pengumpulan data, survei, dan 
analisis real-time. Mobile aplikasi adalah 
perangkat lunak yang dirancang untuk diinstal 
pada perangkat seluler. Biasanya aplikasi ini 
berukuran kecil dan memiliki lebih sedikit 
fitur daripada aplikasi yang dirancang untuk 
komputer atau laptop (Angelova, 2019).  
Mobile aplikasi iGooana mengusung ekosistem 
yang terintegrasi, berspesialisasi dalam 
pengumpulan data, keterlibatan konsumen, 
penelitian analitik, dan memberi informasi 
dari analisis data pelanggan sebuah bisnis. 
Sampai saat ini iGooana telah mencapai 10 
ribu lebih unduhan di laman ios android. 

Adapun fitur yang disajikan oleh Mobile 
aplikasi iGooana diantaranya; iGooana Survey, 
iGooana Chatbot, dan iGooana analytic. 
Berikut kegunaan fitur iGooana survei yaitu 
menyajikan kustomisasi sesuai kebutuhan 
pengguna, dengan kemudahan tools, memper-
mudah integrasi data, serta analisis real-time 
dengan pelaporan yang komprehensif.  
iGooana Chatbot, menyajikan pelayanan 
pelanggan, pembantu interaktif, pengumpulan 
data, peningkatan dan pemberitahuan, 
penjualan dan promosi, edukasi dan panduan, 
serta analisis dan laporan. iGooana analytic, 
menyajikan monitoring kinerja, pemetaan 
penggunaan, pemantauan aktivitas, optimisasi 
prose, pengambilan keputusan berbasis data, 
pelaporan yang komprehensif, serta 
personalisasi dan segmentasi. 

iGooana berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan di sebuah 
perusahaan dengan menyediakan solusi yang 
terintegrasi untuk pengumpulan data, analisis 
real-time, dan komunikasi dengan pelanggan. 
Melalui fitur-fitur seperti iGooana Survey, 
karyawan dapat dengan mudah membuat 
survei, menganalisis data secara kompre-
hensif, dan juga mengambil keputusan 
berdasarkan informasi yang terkumpul. Selain 
itu, iGooana Chatbot membantu meningkatkan 
interaksi dengan pelanggan, memberikan 
layanan yang responsif, dan memperkuat 
keterlibatan pelanggan. Dengan memantau 
kinerja melalui fitur analitik iGooana, manajer 
dapat memberikan umpan balik yang lebih 
baik kepada karyawan dan mengidentifikasi 
area-area yang perlu diperbaiki atau 
dioptimalkan. Dengan demikian, iGooana tidak 
hanya meningkatkan efisiensi operasional, 
tetapi juga memperkuat keterlibatan 

pelanggan dan memberikan alat yang diperlu-
kan bagi karyawan untuk meningkatkan 
kinerja mereka di berbagai aspek bisnis. 

Meskipun aplikasi iGooana memiliki 
banyak manfaat bagi user maupun 
perusahaan dalam mengintegrasikan data, 
namun tidak dapat dipungkiri masih terdapat 
kekurangan yang kemungkinan terjadi dalam 
penggunaanya oleh perusahaan ataupun user, 
adapun beberapa kemungkinan kekurangan 
diantaranya; 1) masalah keamanan data, 
mobile aplikasi paling rentan dengan serangan 
siber, seperti pencurian data maupun 
peretasan, dalam hal ini keamanan data 
pelanggan dan juga user harus menjadi 
prioritas utama. 2) ketergantungan pada 
konektivitas internet, saat ini banyak inovasi 
mobile aplikasi yang tidak mendukung 
penggunaan saat offline, dan internet yang 
tidak stabil juga mempengaruhi efisiensi 
mobile aplikasi. 3) Kompatibilitas dan 
masalah perangkat, dalam pembuatan aplikasi 
perlu meninjau apakah bisa digunakan di 
semua ponsel baik Ios maupun Android versi 
lama dan keluaran terbaru. 4) penggunaan 
sumberdaya dan perangkat, banyak mobile 
aplikasi yang banyak sumberdaya perangkat 
seperti baterai dan memori, maka perlu 
peninjauan mobile aplikasi yang ramah 
baterai dan juga memori. Kemudian 5) 
keterbatasan fitur, mobile aplikasi seringkali 
memiliki fitur yang lebih terbatas dari versi 
web, hal ini dapat mengganggu fungsionalitas 
dan sulit digunakan di aplikasi mobile. 

Sejumlah strategi dapat dilakukan, seperti 
meningkatkan keamanan data melalui 
enkripsi dan audit keamanan berulang, 
membuat fitur offline dan mengoptimalkan 
penggunaan data, melakukan pengujian 
menyeluruh di berbagai versi perangkat keras 
dan sistem operasi, menyederhanakan mbile 
aplikasi untuk menggunakan lebih sedikit 
memori dan baterai, serta menambahkan fitur 
penting untuk membawa fungsionalitas 
aplikasi seluler lebih dekat dengan versi web. 
Melalui penerapan perbaikan ini dapat 
meningkatkan fungsionalitas umum dan 
pengalaman pengguna aplikasi iGooana. 

Untuk menghasilkan aplikasi yang lebih 
optimal di masa depan, iGooana harus terus 
berinovasi dengan mengikuti perkembangan 
teknologi terbaru dan masukan dari 
pengguna. Nilai tambah aplikasi ini dapat 
ditingkatkan dengan mengimplementasikan 
teknologi AI untuk analisis data yang lebih 
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cerdas dan dengan mengembangkan integrasi 
dengan platform lain. Keamanan data yang 
lebih baik bagi pengguna juga akan dipastikan 
dengan pengujian rutin terhadap kelemahan 
keamanan dan konsultasi dengan spesialis 
keamanan siber. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Simpulan Dari pembahasan dan tulisan di 

atas dapat diuraikan beberapa poin simpulan; 
1. Perkembangan teknologi informasi mem-

buka ruang baru dalam bisnis digital 
melalui berkembanganya bebragai mobile 
aplikasi. 

2. Berkembanganya mobile aplikaasi dalam 
bisnis digital mendorog perusahaan-
perusahaan agar meningkatkan inovasi 
teknologi yang terintegrasi dalam sebuah 
mobile aplikasi, disamping itu persaingan 
hadir akibat dari inovasi dan kreativitas. 

3. Disamping dampak positif dalam per-
kembangan ekonomi digital, perusahaan 
harus mampu menyediakan sumber daya 
manusia yang sejalan dengan perkem-
bangan teknologi, dalam hal ini perusahaan 
berperan dalam masa transisi digital. 

4. iGooaan sebagai salah satu mobile aplikasi 
yang dikembangkan oleh PT Indolima 
memiliki peran penting dalam mendukung 
berkembangnya perusahaan kepada bisnis 
digital berupa mobile aplikasi. 

5. Dalam bersaing dengan pasar digital, 
mobile aplikasi iGooana dituntut untuk 
terus berinovasi menjadi aplikasi yang 
terintegrasi dalam membantu perusahaan 
menghimpun data secara realtime, 
membuat analisis secara akurat, dan meng-
efisiensi proses yang semula konvensional 
menjadi digital. 

6. Keamanan data menjadi prioritas utama 
dalam pengebangan mobile aplikasi, 
karena rentan terhadap pencurian data dan 
serangan siber 
 

B. Saran 
Untuk masa depan, iGooana harus terus 

berinovasi dengan teknologi terbaru dan 
masukan dari pengguna. Nilai tambah dapat 
ditingkatkan dengan implementasi AI untuk 
analisis data yang lebih cerdas dan integrasi 
dengan platform lain, serta pengujian rutin 
terhadap keamanan dan konsultasi dengan 
spesialis keamanan siber. 
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